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ABSTRAK

Marza Livia : Implementasi Manajemen Rantai Pasokan Pada PT

Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan

Pembimbing : Muthia Roza Linda, SE., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen rantai
pasokan pada PT Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan, serta faktor-
faktor yang dapat menjadi penghambat dan pendorong manajemen rantai pasokan
di PT Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini dilakukan
pada PT Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan yang beralokasi di Koto
Baru Kelurahan Sungai Tunu Barat, Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir
Selatan, Provinsi Sumatera Barat, Indonesia.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
observasi dan wawancara secara langsung dengan narasumber PT Mahligai Citra
Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, manajemen rantai
pasokan yang telah diterapkan oleh PT Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir
Selatan sudah cukup baik, hal tersebut terbukti dengan pengelolaan manajemen
rantai pasokan yang baik sehingga para pelaku manajemen rantai pasokan seperti
supplier, pihak manufacture, retailer dan konsumen saling melakukan hubungan
kerja sama yang baik, meski masih memiliki beberapa kekurangan seperti
keterlambatan dalam memasok bahan baku yang disebabkan sedikitnya jumlah
pemasok dan bahan baku yang bersifat musiman. Faktor-faktor pendorong dalam
kegiatan SCM pada PT Mabhligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan adalah
Tidak adanya persaingan di daerah sekitar, bahan baku yang mudah ditemukan, dan
letak lokasi yang strategis. Faktor-faktor penghambat dalam kegiatan SCM pada PT
Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan adalah ketersediaan bahan baku
yang ada, kerusakan mesin, dan ketidakpasian permintaan.

Kata Kunci : Manajemen Rantai Pasokan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, dunia bisnis
juga mengalami kemajuan yang begitu cepat. Dengan kemajuan itu membuat
persaingan di dunia bisnis menjadi semakin ketat, sehingga para pelaku bisnis
dituntut harus mampu memberikan inovasi serta mempertahankan kualitas
untuk mampu bersaing dengan pelaku bisnis yang lain. Selain itu permintaan
pasar yang berfluktuasi serta tuntutan konsumen terhadap produk yang
berkualitas juga merupakan tantangan lain yang akan dihadapi oleh pelaku
bisnis, sehingga mereka harus mampu menemukan cara untuk memproduksikan
produk dan juga mendistribusikannya kepada konsumen dengan efektif dan
efisien.

Dalam proses produksi hingga ke tahap pendistribusian kepada
konsumen, para pelaku bisnis tentunya membutuhkan adanya hubungan kerja
sama dengan pihak lain agar usahanya berjalan dengan baik dan lancar. Pihak
pihak yang terlibat seperti pemasok, manufaktur, distributor, retailer, hingga ke
konsumen masing masing memiliki peranan yang penting dalam menciptakan
suatu produk yang berkualitas. Menurut Muhammad Setyawan (2020) semua
sektor penting bagi perusahaan, terutama sektor pemasok dan sektor ritel. Peran
pemasok menjadi hal yang penting bagi kelancaran tugas dan pengembangan

rantai pasokan.



Rantai pasokan adalah sebuah sistem organisasi yang didalamnya terdapat
peran serta melakukan berbagai macam kegiatan, yang meliputi informasi, dana
dan sumber daya lainnya yang saling terkait dalam pergerakan suatu produk
atau jasa dari pemasok ke konsumen atau pelanggan (Putradi, 2017). Menurut
Copra dan Meindl (2016) Rantai pasok meliputi fungsi pengembangan produk
baru, pemasaran, distribusi, keuangan, dan layanan pelanggan yang menerima
dan memenuhi permintaan konsumen. Manajemen rantai pasok
mempertimbangkan dengan seksama setiap fasilitas yang memiliki dampak
signifikan yang berperan dalam menghasilkan produk sehingga dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Manajemen rantai
pasokan merupakan proses integrasi pada aktivitas pengadaan bahan baku serta
pelayanan kemudian bahan baku tersebut yang nantinya akan menjadi barang
setengah jadi yang nantinya diterima pelanggan akhir.

Manajemen rantai pasokan dalam proses mendistribusikan barang
mengharuskan perusahaan melakukannya dengan lancar sampai ke konsumen
akhir. Manajemen rantai pasokan sangat penting untuk diterapkan bagi suatu
perusahaan agar perusahaan memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu
serta menghindari ketidakpastian seperti permintaan produk, terlambatnya
pasokan bahan baku, dan terhentinya proses produksi. Dengan adanya
manajemen rantai pasokan menjadikan perusahaan bekerja secara efektif dan
efisien.

Tujuan diadakannya manajemen rantai pasokan adalah untuk mencapai

biaya yang minimum dan pelayanan yang maksimum serta untuk meningkatkan



daya saing. Menurut Galinesia (2017) secara umum penerapan konsep
manajemen rantai pasokan pada perusahaan dapat memberikan 2 manfaat yaitu:
manfaat yang berwujud, seperti pengurangan persediaan, perbaikan
produktifitas, pengurangan biaya IT, perbaikan manajemen pemasaran serta
peningkatan pendapatan dan manfaat yang selanjutnya adalah manfaat yang
tidak berwujud, seperti proses perbaikan terus menerus, standarisasi, tanggapan
konsumen vyang cepat, fleksibel serta kinerja bisnis. Untuk mencapai
keberhasilan manajemen rantai pasokan, perusahaan perusahaan yang terlibat
di dalamnya harus bekerja sama untuk berbagi informasi, misalnya terkait
dengan peramalan permintaan konsumen, perencanaan produksi, perubahan
kapasitas, strategi pemasaran baru dan hal lain yang berpengaruh terhadap
rencana pembelian, produksi, dan distribusi.

PT Mahligai Citra Kelapa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
industri yang mengolah sabut kelapa dan beralamatkan di Kabupaten Pesisir
Selatan, tepatnya di Koto Baru, Kelurahan Sungai Tunu Barat, Kecamatan
Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan. PT Mahligai Citra Kelapa (MCK)
dalam proses penjualan produknya memiliki pemasok sabut kelapa yang di
pasok dari beberapa pedagang kelapa yang ada di sekitaran daerah Sungai Tunu,
Kecamatan Ranah Pesisir. Para pedagang kelapa membeli kelapa dari
masyarakat langsung dengan sabutnya. Para pedagang kelapa mengupas sabut
kelapa yang kemudian akan dijual ke PT MCK dan buahnya akan di antar lagi
ke kota Sungai Penuh, provinsi Jambi. Para pemasok biasanya akan

mengantarkan langsung sabut kelapa ke PT MCK. Pemasok mengantarkan



bahan baku sabut kelapa per satu mobil pick up carry atau jika dikalkulasikan
dalam satuan massa kurang lebih beratnya mencapai 1000 kg atau 1 ton. Dalam
sehari sabut kelapa yang datang ke PT MCK sekitar 7 sampai 10 mobil dan
itupun tidak stabil. Berikut beberapa pemasok yang memasok sabut kelapa ke

PT Mabhligai Citra Kelapa.

Tabel 1. Pemasok Sabut Kelapa PT Mahligai Citra Kelapa
Sumber : PT Mahligai Citra Kelapa

Nama Pemasok Alamat Jumlah Pasokan
(ton/minggu)
Buyuang Ambuang Labuh Gajah 10
Oyon Labuh Gajah 12
lyal Ampalu 6
Kidun Simpang Ampek 12
Isap Ambai 10
Epi Pasir Harapan 12
Rapit Labuh Gajah 6
Anto Pasar Balai Aba 8
Sudiar Ampalu 12
Yudi Pasir Harapan 12

Bahan baku sabut kelapa dalam hal ini merupakan bahan baku yang
penting untuk proses produksi cocopeat dan cocofiber. Jadi proses produksi
sangat bergantung dengan ada atau tidaknya bahan baku sabut kelapa di gudang.

Proses produksi di PT MCK sendiri dilakukan setiap hari kecuali hari Jum’at.



Produk yang di produksi olen PT MCK ini ada 3 macam, yaitu cocofiber,
Cocopeat, dan Cocopeat block, namun yang aktif di produksi sekarang hanya
cocofiber dan Cocopeat.

Tabel 2. Jumlah Produksi Cocopeat dan Cocofiber per Bulan
Sumber : PT Mahligai Citra Kelapa

Bulan Cocopeat (ton) Cocofiber (ton)
Januari 100 76
Februari 90 65
Maret 99 74
April 100 76
Mei 80 50
Juni 80 55

Untuk pendistribusian cocofiber sendiri akan langsung dikirim ke
konsumen akhir, dan untuk Cocopeat pengiriman akan dilakukan sesuai dengan
jadwal. Dalam proses pendistribusiannya PT MCK menggunakan alat
transportasi berupa truk kontainer. Dalam satu kontainer itu berisi 19 hingga 20
ton masing masing cocpeat dan cocofiber.

Dalam proses distribusinya PT MCK mengalami permasalahan yaitu
keterlambatan pemasok dalam mendistribusikan bahan baku. Penyebab dari
keterlambatan tersebut salah satunya dikarenakan bahan baku yang bersifat
musiman. Selain itu dengan keterbatasan jumlah pemasok juga memperlambat
pemasok dalam mendistribusikan sabut kelapa. Hal ini dikarenakan pemasok

yang memasok bahan baku hanya berasal dari daerah sekitar lokasi PT saja.



Akibat dari keterlambatan tersebut proses produksi akan menjadi
terganggu. Sebab kegiatan produksi PT MCK sangat bergantung pada pasokan
sabut kelapa yang tersedia di gudang. Artinya apabila pasokan bahan baku sabut
kelapa selalu tersedia untuk proses produksi maka proses produksi dapat
dilakukan sesuai rencana. Namun apabila pasokan bahan baku terlambat
kedatangannya yang menyebabkan stockout dalam proses produksi dan
terkadang produksi hanya dilakukan sampai stock persediaan yang tersedia di
gudang.

Dalam kasus yang dihadapi perusahaan ini tentu ada hubungannya dengan
manajemen rantai pasokan yang digunakan agar produk sampai ke konsumen
akhir tepat waktu Oleh karena itu diperlukan suatu model pengelolaan yang
tangguh dalam manajemen rantai pasokan agar perusahaan dapat bertahan di
dunia bisnisnya.

Bardasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas masalah
tersebut dalam Tugas Akhir dengan judul, “ Implementasi Manajemen Rantai

Pasokan pada PT Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan maka
penulis merumuskan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana penerapan manajemen rantai pasokan Pada PT Mahligai Citra
Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Apasaja faktor yang penghambat dan pendorong manajemen rantai pasokan

pada PT Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan.



. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini memiliki tujuan,

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen rantai pasokan pada
PT Mabhligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan

2. Untuk mengatahui faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat dan yang
menjadi pendorong manajemen rantai pasokan pada PT Mahligai Citra
Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat :

1. Bagi Penulis

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah sarana untuk
menegaplikasikan terori yang didapat selama dibangku perkuliahan,
khususnya yang berkaitan dengan manajemen rantai pasokan serta sebagai
syarat untuk memenuhi Tugas Akhir Program Studi D Il Jurusan

Manajemen Perdagangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

2. Bagi Fakultas
Hasil penelitian ini nantinya akan dapat digunakan sebagai
pembanding dengan penelitian sejenis lainnya dan juga bisa digunakan
sebagai referensi untuk rekan rekan yang lain.
3. Bagi PT Mabhligai Citra Kelapa
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk PT

Mahligai Citra Kelapa untuk melakukan pengembangan di bidang produksi



terutama di bidang manajemen rantai pasokan, menjadi bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan dan agar bisa memperbaiki jika ada
kekurangan ataupun kelemahan PT Mahligai Citra Kelapa dalam
menjalankan bisnis.

. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan
mengenai manajemen rantai pasokan dan juga diharapkan untuk dapat
mendukung penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian yang

berkaitan dengan kegiatan distribusi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di PT Mahligai
Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan manajemen rantai pasokan yang
dierapkan di PT Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir Selatan sudah baik
walaupun masih ada beberapa kekurangan, maka dari pengamatan penulis dapat
menyampaikan sebagai berikut:

1. Rantai pasokan pertama yaitu para pedagang kelapa sebagai pemasok sabut
kelapa yang berjumlah 10 orang dari desa yang berbeda beda.

2. Praktik manajemen rantai pasokan yang dilakukan di PT MCK dimulai dari
supplier mengatarkan bahan baku ke PT MCK, setelah itu akan
dilakukannya proses produksi yang di mulai dari proses penggilingan sabut
hingga ke proses penjemuran, Selanjutnya akan dilakukan pendistribusian
hingga ke konsumen akhir yaitu CV. Mewah Internasional dan PT. Aisyah
Sukses Slamet. Berhasilnya praktik manajemen rantai pasokan di PT MCK
dikarenakan semua pihak yang terlibat mulai dari pemasok hingga ke
konsumen akhir yang saling melakukan kewajiban sesuai dengan tugas
masing masing.

3. Faktor penghambat manajemen rantai pasokan di PT Mabhligai Citra Kelapa
Kabupaten Pesisir Selatan adalah ketersediaan pasokan bahan baku yang
ada di PT, Kerusakan mesin yang digunakan untuk produksi dan adanya

ketidakpastian permintaan.

47
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4. Beberapa faktor pendorong berhasilnya manajemen rantai pasokan di PT
Mahligai Citra Kelapa adalah tidak adanya persaingan di daerah sekitar,

bahan baku mudah ditemukan, dan letak lokasi yang strategis.

B. Saran
Dengan kesimpulan yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka dapat
penulis ajukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sekaligus masukan
yang bermanfaat terutama untuk PT Mahligai Citra Kelapa Kabupaten Pesisir

Selatan. Beberapa saran tersebut adalah:

1. Untuk menjaga kelancaran proses produksi PT MCK seharusnya lebih
menjalin hubungan kerja sama yang lebih baik lagi dengan pemasok
maupun konsumen, seperti dengan melakukan perjanjian yang mengikat
dan ada kontraknya.

2. Untuk menghindari agar kerusakan pada mesin tidak terjadi sebaiknya
proses maintenance dilakukan rutin 2 kali dalam satu bulan.

3. Untuk para operator mesin sebaiknya melakukan pengecekan terhadap
mesin terlebih dahulu sebelum proses penggilingan dan proses
pengepressan dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kerusakan pada
mesin.

4. Sebaiknya dibuatkan rencana produksi serta rencana pendistribusian yang

tetap dengan konsumen agar tidak terjadi penumpukan produk di gudang.
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